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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada beberapa bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan . 

1. Metode penyampaian Entrepreneurship di Pon-Pes Mamba’ul Hisan Sungai 

Lilin dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) menggunakan metode 

ceramah dan metode penugasan. Metode ceramah digunakan oleh guru 

Entrepreneurship sebagai pembrian motovasi dalam pembukaan Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) dengan menyampaikan cerita orang-orang sukses 

dalam berwirausaha.  

2. Implementasi Entrepreneurship dan Pengembangannya di Pon-Pes 

Mamba’ul Hisan Sungai Lilin  yaitu koperasi yang bekerja sama dengan 

Bussiness Center yang bergerak dibidang grosir yang menyediakan berbagai 

kebutuhan alat tulis yang dijualkan siswa di koperasi kepada siswa-siswa 

dilingkungan sekolah ketika melakukan praktik Entrepreneurship. Barang 

yang ada di koperasi di dapat dari agen distributor yang sebelumnya telah 

mengadakan kerjasama dengan Pon-Pes Mamba’ul Hisan Sungai Lilin. 
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B. Saran 

Berangkat dari kesimpulan diatas maka penulisan mencoba memberikan 

beberapa saran ataupun masukan yang sekiranya dapat membantu Pon-Pes 

Mamba’ul Hisan Sungai Lilin dalam Pengembangan Entrepreneurship yang 

bersumber dari Koperasi, yang bekerja sama dengan Bussiness Center (BC), 

Workshop Menjahit, dan menjual jamu tradisional untuk seluruh siswa di Pon-Pes 

Mamba’ul Hisan Sungai Lilin. adapun saran-sarannya tersebut yaitu: 

1.  Barang yang dihasilkan dari Workshop sebaiknya ditambah dengan jenis-

jenis  pakaian lain untuk menarik peminat masyarakat. 

2. Memberikan penghargaan bagi siswa yang berhasil menjual barang kurang 

dari seminggu. Hal ini akan memberikan semangat baru untuk terus berusaha 

menjalankan praktik Entrepreneurship. 

3. Perlunya penambahan bagian distributor yaitu bagian pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa 

dari produsen kepada konsumen, agar produk jamu tradisional bisa lebih 

dikenal masyarakat luas. 


